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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis kepemimpinan transformasional dalam
pendidikan berbasis pesantren di Pondok Pesantren Al-Khoirot serta
implikasinya terhadap penguatan karakter dan kompetensi global santri.
Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Informan penelitian meliputi pengasuh pesantren, kepala madrasah, ustadz dan
ustadzah, santri, alumni, serta pengurus pesantren. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan secara deskriptif interpretatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional kiai dilaksanakan melalui
keteladanan, pembiasaan, motivasi, dan penguatan visi masa depan santri.
Budaya pesantren berperan penting dalam membentuk karakter religius, disiplin,
mandiri, toleran, komunikatif, dan berakhlakul karimah. Selain itu, pesantren
juga mengembangkan kompetensi global santri melalui penguatan bahasa asing,
literasi digital, pendidikan formal, jurnalistik, teknologi informasi, serta wawasan
internasional. ~ Transformasi  sistem  pendidikan  dilakukan  dengan
mengintegrasikan sistem salaf dan modern tanpa menghilangkan identitas
kepesantrenan. Temuan penelitian menunjukkan adanya model kepemimpinan
transformasional berbasis nilai pesantren yang memadukan kharisma spiritual,
budaya religius, dan sistem pendidikan asrama dalam membangun karakter
religius sekaligus kompetensi global santri.
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PENDAHULUAN

Perkembangan masyarakat global pada era transformasi digital menuntut

lembaga pendidikan tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik (Afandy et
al., 2026; Hikmah et al., 2026), tetapi juga pada pembentukan karakter (Acetylena &
Zaironi, 2026) dan penguatan kompetensi global peserta didik (Firghol et al., 2026).
Dalam konteks tersebut, pesantren memiliki posisi strategis karena mampu

mengintegrasikan pendidikan moral (Fahrurrosi et al., 2026; Ni & Zaironi, 2026),
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spiritual, sosial, dan intelektual secara berkelanjutan melalui sistem pembelajaran
berbasis asrama (Bisri et al., 2026; Magqfiroh & Sumarni, Yustina, 2025). Pendidikan
pesantren dipandang penting bagi masyarakat luas karena tidak hanya menghasilkan
lulusan yang memahami ilmu keislaman, tetapi juga membentuk pribadi yang
disiplin, mandiri (Syaugillah et al., 2023; Zaironi, 2025b), toleran (Ni & Zaironi, 2026),
dan memiliki tanggung jawab sosial. Kondisi masyarakat modern yang menghadapi
krisis moral, meningkatnya individualisme, penyalahgunaan teknologi digital, serta
menurunnya etika generasi muda menunjukkan pentingnya penguatan pendidikan
karakter berbasis nilai religius. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendidikan
yang hanya menekankan aspek kognitif belum mampu menyelesaikan problem sosial
secara menyeluruh (Almulla & Al-Rahmi, 2023; Nia Hasanah, Muchammad Syamsul
Ma’arif, Nurul Ma’rifah, 2025). Oleh sebab itu, pesantren menjadi relevan sebagai
model pendidikan alternatif yang mengintegrasikan pembentukan akhlak (Rahmania
& Kurnia, Fitri Ayu, 2026)dan kesiapan menghadapi tantangan global secara
seimbang dan berkelanjutan dalam kehidupan masyarakat modern.

Perubahan sosial yang berlangsung cepat akibat globalisasi dan perkembangan
teknologi menghadirkan berbagai persoalan dalam dunia pendidikan, terutama
berkaitan dengan melemahnya karakter generasi muda dan rendahnya kesiapan
menghadapi persaingan global (Luluk Ananta, Fajriah, 2025). Banyak lembaga
pendidikan formal lebih berfokus pada capaian akademik dan kompetensi teknis,
namun kurang memberikan perhatian terhadap pembentukan moral, kedisiplinan,
dan penguatan nilai spiritual peserta didik (Fahrurrosi et al., 2026; Tirta & Zaironi,
2025). Akibatnya, muncul berbagai fenomena sosial seperti intoleransi, degradasi
etika, rendahnya tanggung jawab sosial, perilaku konsumtif, serta ketergantungan
terhadap teknologi digital yang tidak produktif. Di sisi lain, masyarakat juga
menuntut lulusan pendidikan Islam agar mampu bersaing secara global tanpa
kehilangan identitas religius dan budaya lokal (Mugqoffi et al., 2026; Sobirin & Zaironi,
2025). Tantangan tersebut menjadi semakin kompleks ketika sebagian pesantren
masih dipersepsikan sebagai lembaga pendidikan tradisional yang kurang adaptif
terhadap perkembangan zaman. Padahal, pesantren memiliki potensi besar dalam

membangun karakter (Mufarrohah & Zaironi, 2026; Zaironi, 2026; Zaironi &
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Acetylena, 2026) sekaligus kompetensi global santri melalui sistem pendidikan yang
holistik (Bisri et al., 2026; Magqfiroh & Sumarni, Yustina, 2025). Oleh karena itu,
diperlukan penelitian yang mampu menjelaskan bagaimana kepemimpinan
pesantren bertransformasi dalam menjawab tantangan sosial dan pendidikan modern
secara kontekstual.

Fenomena transformasi pendidikan pesantren saat ini menunjukkan adanya
perubahan signifikan dalam sistem pengelolaan dan orientasi pendidikan di berbagai
lembaga pesantren modern maupun semi modern. Salah satu fenomena menarik
terlihat di Pondok Pesantren Al-Khoirot yang tetap mempertahankan tradisi salaf,
namun secara bersamaan mengembangkan pendidikan formal, penguasaan bahasa
asing, literasi digital (Fakhridana et al., 2026; Zaironi & Hilam, 2026), serta wawasan
internasional bagi santri. Pesantren tidak lagi hanya menjadi pusat pembelajaran kitab
kuning (Mubhlis et al., 2025; Zaironi & Husni, 2026), tetapi juga berkembang sebagai
lembaga pendidikan yang menyiapkan sumber daya manusia berkarakter dan
kompetitif secara global. Dalam praktiknya, kepemimpinan kiai memiliki pengaruh
dominan dalam membentuk budaya disiplin, keteladanan, pembiasaan religius, serta
orientasi masa depan santri. Kehidupan asrama selama dua puluh empat jam
memungkinkan proses internalisasi nilai berlangsung lebih intensif dibandingkan
pendidikan formal biasa. Selain itu, penggunaan bahasa Arab dan bahasa Inggris
dalam aktivitas pendidikan menunjukkan adanya upaya integrasi nilai tradisional
dan kebutuhan global. Fenomena tersebut memperlihatkan bahwa pesantren
mengalami transformasi pendidikan tanpa meninggalkan identitas dan tradisi
keislamannya.

Kajian mengenai kepemimpinan transformasional dalam pendidikan Islam
telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya, terutama terkait pengaruh
kepemimpinan terhadap budaya organisasi, kualitas pendidikan, dan pembentukan
karakter peserta didik (Amtu et al., 2021; Azaim et al., 2025; Sari et al., 2026). Beberapa
penelitian menjelaskan bahwa kepemimpinan transformasional —mampu
meningkatkan motivasi belajar, kedisiplinan, dan efektivitas manajemen lembaga
pendidikan Islam (Alwi et al., 2024). Penelitian lain menyoroti pentingnya

keteladanan pemimpin dalam membangun budaya religius di lingkungan sekolah
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maupun pesantren (Iskandar et al., 2026). Selain itu, terdapat penelitian yang
membahas modernisasi pesantren melalui integrasi kurikulum formal, teknologi
pendidikan, dan penguatan bahasa asing (Subairi & Zaironi, 2025; Zaini et al., 2024;
Zaironi, 2025a). Meskipun demikian, sebagian besar penelitian masih berfokus pada
aspek manajerial dan administratif, sehingga belum menjelaskan secara mendalam
hubungan antara kepemimpinan transformasional, budaya pesantren, pembentukan
karakter, dan pengembangan kompetensi global santri secara terpadu. Penelitian
terdahulu juga cenderung memisahkan kajian karakter religius dan kompetensi
global sebagai dua variabel yang berdiri sendiri. Padahal, dalam konteks pesantren
modern, kedua aspek tersebut saling berkaitan dan berkembang melalui sistem
pendidikan berbasis nilai serta budaya kepesantrenan yang khas.

Selain itu, penelitian sebelumnya umumnya lebih banyak dilakukan pada
sekolah Islam formal atau pesantren modern yang telah sepenuhnya mengadopsi
sistem pendidikan kontemporer. Kajian mengenai pesantren yang mempertahankan
tradisi salaf tetapi mampu melakukan transformasi pendidikan secara adaptif masih
relatif terbatas. Sebagian penelitian juga belum menempatkan kepemimpinan kiai
sebagai pusat transformasi pendidikan berbasis budaya pesantren. Padahal,
karakteristik kepemimpinan di pesantren berbeda dengan lembaga pendidikan
umum karena memiliki dimensi spiritual, kharisma religius, serta hubungan
emosional yang kuat antara kiai dan santri. Penelitian terdahulu juga belum banyak
mengkaji bagaimana sistem asrama, pembiasaan ibadah, disiplin kolektif, dan tradisi
keilmuan pesantren berkontribusi terhadap pembentukan kompetensi global santri.
Keterbatasan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang penting
untuk diselesaikan, terutama dalam memahami model kepemimpinan
transformasional berbasis nilai pesantren. Oleh sebab itu, penelitian ini memiliki
kontribusi akademik untuk memperluas kajian kepemimpinan pendidikan Islam
melalui pendekatan yang lebih kontekstual, integratif, dan berbasis budaya
kepesantrenan di era globalisasi pendidikan.

Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis mengenai model kepemimpinan
transformasional berbasis nilai pesantren yang tidak hanya berorientasi pada

perubahan organisasi pendidikan, tetapi juga pada integrasi karakter religius dan
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kompetensi global santri secara simultan. Penelitian ini menunjukkan bahwa
transformasi pendidikan di pesantren tidak selalu identik dengan penghilangan
tradisi salaf, melainkan dapat dilakukan melalui proses integrasi antara nilai
keislaman klasik dan kebutuhan pendidikan modern. Dalam konteks ini,
kepemimpinan kiai menjadi faktor utama yang menghubungkan tradisi religius,
budaya pesantren, dan orientasi global pendidikan. Kebaruan lainnya terlihat pada
penjelasan mengenai bagaimana sistem asrama dua puluh empat jam, budaya
keteladanan, pembiasaan disiplin, penggunaan bahasa asing, dan penguatan literasi
digital membentuk karakter sekaligus kesiapan global santri (Fakhridana et al., 2026;
Zaironi & Hilam, 2026). Penelitian ini penting untuk diselesaikan karena memberikan
perspektif baru bahwa pesantren memiliki potensi besar sebagai model pendidikan
alternatif dalam menghadapi krisis moral dan tantangan globalisasi. Selain itu, hasil
penelitian dapat menjadi rujukan pengembangan kebijakan pendidikan Islam
berbasis karakter dan kompetensi abad dua puluh satu.

Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian ini berfokus pada bagaimana
kepemimpinan transformasional di Pondok Pesantren Al-Khoirot berperan dalam
membangun karakter religius dan kompetensi global santri melalui transformasi
sistem pendidikan pesantren. Permasalahan penelitian diarahkan pada bentuk
kepemimpinan kiai, strategi penguatan karakter, pengembangan kompetensi global,
serta proses integrasi sistem salaf dan modern dalam budaya pesantren. Penelitian ini
berangkat dari argumentasi bahwa kepemimpinan transformasional berbasis nilai
religius memiliki efektivitas lebih kuat dalam membentuk karakter dibandingkan
pendekatan pendidikan formal yang hanya berorientasi akademik. Selain itu, sistem
pendidikan pesantren diyakini mampu menghasilkan lulusan yang memiliki
keseimbangan antara spiritualitas, intelektualitas, dan kemampuan menghadapi
tantangan global. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian kepemimpinan pendidikan Islam
serta kontribusi praktis bagi penguatan sistem pendidikan pesantren di era modern.
Penelitian ini juga mempertegas bahwa modernisasi pesantren dapat berlangsung

tanpa menghilangkan identitas salaf, tradisi Aswaja, dan kultur kepesantrenan.
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus

(Gammelgaard, 2017; Viera, 2023) untuk memahami secara mendalam fenomena
kepemimpinan transformasional dalam pendidikan berbasis pesantren. Pendekatan
ini dipilih karena mampu menggali makna, nilai, dan dinamika sosial yang
berkembang dalam kehidupan pesantren secara kontekstual. Studi kasus digunakan
agar peneliti memperoleh pemahaman komprehensif mengenai proses
kepemimpinan, pembentukan karakter, dan pengembangan kompetensi global santri
melalui interaksi sosial, budaya, serta sistem pendidikan yang berlangsung secara
alami. Penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Khoirot. Pemilihan lokasi
didasarkan pada karakteristik pesantren yang mampu mengintegrasikan sistem
pendidikan salaf dan modern tanpa meninggalkan identitas kepesantrenan. Selain
mempertahankan tradisi kitab kuning dan budaya Aswaja, pesantren ini juga
mengembangkan pendidikan formal, penguasaan bahasa asing, literasi digital, dan
wawasan internasional. Kondisi tersebut menjadikan lokasi penelitian relevan untuk
mengkaji kepemimpinan transformasional dalam penguatan karakter dan
kompetensi global santri secara mendalam.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam,
observasi partisipatif, dan dokumentasi (Khan et al., 2025). Wawancara digunakan
untuk memperoleh informasi mengenai visi kepemimpinan, strategi pendidikan,
serta pembentukan karakter santri dari pengasuh, kepala madrasah, ustadz, santri,
alumni, dan pengurus pesantren. Observasi partisipatif dilakukan untuk mengamati
aktivitas pendidikan dan budaya pesantren secara langsung. Sementara itu,
dokumentasi digunakan untuk menganalisis profil pesantren, kurikulum, tata tertib,
program bahasa, dan berbagai kegiatan pendidikan pendukung penelitian.

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan secara deskriptif interpretatif (Kalpokaite & Radivojevic, 2019;
Mbanaso et al., 2023). Reduksi data dilakukan dengan memilih dan memfokuskan

informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. Penyajian data dilakukan dalam
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bentuk uraian naratif agar hubungan antardata lebih mudah dipahami. Selanjutnya,
penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap berdasarkan temuan lapangan.
Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, ketekunan

pengamatan, dan pengecekan ulang hasil wawancara kepada informan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Kepemimpinan Transformasional dalam Pendidikan Berbasis Pesantren
Kepemimpinan transformasional dalam pendidikan berbasis pesantren di

Pondok Pesantren Al-Khoirot dimaknai sebagai pola kepemimpinan kiai dan
pengelola lembaga yang berorientasi pada perubahan positif melalui keteladanan,
penguatan nilai religius, pembiasaan budaya disiplin, serta pengembangan wawasan
global santri. Kepemimpinan tidak hanya dipahami sebagai aktivitas administratif,
tetapijuga proses pembentukan karakter melalui interaksi sosial, budaya asrama, dan
pembinaan spiritual secara berkelanjutan. Dalam praktiknya, kepemimpinan
transformasional terlihat melalui integrasi pendidikan salaf dan modern, penguatan
bahasa asing, literasi digital, serta pengembangan kompetensi akademik dan sosial
santri. Sistem pendidikan pesantren membentuk hubungan emosional antara kiai,
ustadz, dan santri sehingga proses internalisasi nilai berlangsung lebih efektif.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berbasis
pesantren memiliki karakter khas yang berbeda dengan kepemimpinan pendidikan
formal umum karena bertumpu pada kekuatan moral, spiritual, dan budaya religius.

Tabel 1. Petikan wawancara dengan Informan

Petikan Wawancara Indikator Informan
“Kiai selalu mencontohkan disiplin dan kesederhanaan Keteladanan Pengurus
sebelum memerintahkan santri.” kepemimpinan Pesantren
“Kami diarahkan untuk mampu menguasai ilmu agama  Integrasi kompetensi .

. . o Santri
sekaligus bahasa asing dan teknologi. global
“Pesantren tidak hanya mendidik akal, tetapi juga Penguatan karakter

. 1 .2 Ustadz
membentuk akhlak dan tanggung jawab sosial. religius
“Kepemimpinan pesantren menekankan pembiasaan Budaya disiplin Kepala
ibadah dan kedisiplinan harian.” pesantren Madrasah
“Alumni didorong mampu beradaptasi di masyarakat Orientasi global .
. . . ” .9 Alumni

modern tanpa meninggalkan identitas pesantren. berbasis nilai
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Data wawancara menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional di
pesantren dibangun melalui pendekatan keteladanan dan pembiasaan yang
berlangsung dalam kehidupan sehari-hari santri. Kiai tidak hanya berfungsi sebagai
pengambil kebijakan, tetapi juga sebagai figur moral yang memberikan contoh
langsung mengenai kedisiplinan, kesederhanaan, dan tanggung jawab sosial. Hal
tersebut memperlihatkan bahwa proses transformasi pendidikan berlangsung
melalui hubungan interpersonal yang kuat antara pemimpin dan santri. Dalam
konteks ini, kepemimpinan transformasional tidak hanya bertujuan meningkatkan
kualitas akademik, tetapi juga membangun kesadaran spiritual dan karakter religius
santri secara menyeluruh. Pembiasaan ibadah, kedisiplinan waktu, serta budaya
hidup sederhana menjadi instrumen utama dalam pembentukan karakter. Temuan
tersebut memperlihatkan bahwa pesantren memiliki sistem pendidikan yang
menempatkan nilai moral sebagai fondasi utama pengembangan sumber daya
manusia sehingga proses pendidikan tidak terlepas dari pembentukan akhlak dan
budaya religius dalam kehidupan sehari-hari.

Selain penguatan karakter, data juga menunjukkan bahwa kepemimpinan
pesantren berorientasi pada pengembangan kompetensi global santri melalui
integrasi pendidikan modern dan tradisi keislaman. Penguasaan bahasa asing, literasi
digital, serta wawasan internasional menjadi bagian penting dalam sistem pendidikan
pesantren. Kondisi ini menunjukkan adanya perubahan paradigma pendidikan
pesantren dari sistem tradisional menuju model integratif yang tetap
mempertahankan identitas salaf. Kepemimpinan transformasional terlihat dari
kemampuan kiai dan pengelola pesantren dalam mengarahkan perubahan
pendidikan tanpa menghilangkan nilai dasar kepesantrenan. Santri tidak hanya
dipersiapkan menjadi individu religius, tetapi juga individu yang mampu
beradaptasi dengan perkembangan global. Hal tersebut memperlihatkan bahwa
pesantren mampu melakukan modernisasi pendidikan secara selektif dan
kontekstual. Dengan demikian, kepemimpinan transformasional berbasis pesantren
berfungsi sebagai kekuatan strategis dalam membangun keseimbangan antara
penguatan identitas religius dan pengembangan kompetensi global santri di era

modern.
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Hasil observasi menunjukkan bahwa budaya keteladanan dan disiplin
diterapkan secara konsisten dalam kehidupan pesantren selama dua puluh empat
jam. Santri terbiasa mengikuti jadwal ibadah berjamaah, pembelajaran kitab,
penggunaan bahasa asing, serta kegiatan pendidikan formal dan nonformal secara
terstruktur. Peneliti juga menemukan adanya interaksi yang harmonis antara
pengasuh, ustadz, dan santri dalam proses pembentukan karakter. Penggunaan
bahasa Arab dan bahasa Inggris dalam aktivitas harian menunjukkan adanya
orientasi global yang dikembangkan secara bertahap. Selain itu, berbagai program
literasi digital, jurnalistik, dan pengembangan keterampilan memperlihatkan bahwa
pesantren berupaya menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman tanpa
meninggalkan tradisi salaf. Berdasarkan interpretasi peneliti, kondisi tersebut
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional di pesantren tidak hanya
berfungsi mengatur lembaga pendidikan, tetapi juga membangun budaya
pendidikan yang mendukung pembentukan karakter religius dan kesiapan global
santri secara berkelanjutan.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dipahami bahwa kepemimpinan
transformasional di pesantren merupakan proses pendidikan berbasis nilai yang
mengintegrasikan keteladanan moral, budaya religius, pembiasaan disiplin, dan
pengembangan kompetensi global secara simultan. Kepemimpinan kiai berperan
penting dalam membangun arah perubahan pendidikan melalui penguatan visi
keagamaan dan orientasi masa depan santri. Sistem pendidikan pesantren tidak
hanya menekankan penguasaan ilmu agama, tetapi juga kesiapan menghadapi
tantangan sosial dan perkembangan global. Dengan demikian, transformasi
pendidikan pesantren berlangsung melalui perpaduan antara tradisi salaf, penguatan
karakter, dan modernisasi pendidikan. Temuan ini memperlihatkan bahwa pesantren
memiliki kemampuan adaptif dalam menghadapi perubahan zaman tanpa
kehilangan identitas religiusnya. Oleh karena itu, kepemimpinan transformasional
berbasis pesantren dapat dipahami sebagai model pendidikan yang menempatkan
nilai spiritual dan pengembangan kompetensi global sebagai bagian yang saling

berkaitan dalam pembentukan karakter santri.
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Secara umum, pola data menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional di pesantren dibangun melalui tiga unsur utama, yaitu keteladanan
spiritual, budaya disiplin kolektif, dan integrasi pendidikan global berbasis nilai
religius. Seluruh informan menekankan pentingnya peran kiai sebagai pusat
pembentukan budaya pendidikan dan arah transformasi lembaga. Selain itu, terdapat
pola konsisten bahwa penguatan karakter dilakukan melalui pembiasaan kehidupan
asrama, sedangkan pengembangan kompetensi global dilakukan melalui bahasa
asing, teknologi, dan pendidikan formal modern. Data juga menunjukkan bahwa
modernisasi pendidikan di pesantren tidak menghilangkan tradisi kitab kuning,
budaya Aswaja, dan adab santri. Pola tersebut memperlihatkan adanya
keseimbangan antara pelestarian identitas pesantren dan kebutuhan menghadapi
perkembangan global. Dengan demikian, kepemimpinan transformasional berbasis
pesantren membentuk sistem pendidikan integratif yang mampu menghasilkan
santri religius, berkarakter, adaptif, dan memiliki kesiapan menghadapi tantangan

masyarakat global secara berkelanjutan.

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dalam Penguatan Karakter dan
Kompetensi Global

Tabel 2. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional

Jabatan

Petikan Wawancara Indikator
Informan
“Santri harus memiliki akhlak kuat sekaligus .
. . ; Integrasi akhlak dan
Pengasuh/Kiai ~mampu menghadapi perkembangan dunia .
., kompetensi global
modern.
Kepala “Pendidikan pesantren diarahkan agar santri Penguatan karakter dan
Madrasah disiplin, mandiri, dan siap bersaing.” daya saing
“Keteladanan lebih efektif daripada instruksi dalam Keteladanan
Ustadz e .
membentuk karakter santri. kepemimpinan
. “Kami dibiasakan aktif berbahasa asing dan Adaptasi pendidikan
Santri . .S
menggunakan teknologi untuk belajar. global
Alumni Nilai pesantren membantu kami tetap berpegang Relevansi nilai pesantren

pada etika ketika hidup di masyarakat modern.”

Data pada tabel menunjukkan bahwa pengaruh ideal kepemimpinan
transformasional di pesantren terletak pada kemampuan pemimpin dalam
mengintegrasikan nilai religius dengan kebutuhan pendidikan modern. Seluruh
informan menegaskan bahwa kepemimpinan tidak hanya berorientasi pada
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pengelolaan lembaga, tetapi juga pembentukan akhlak dan kesiapan sosial santri.
Keteladanan menjadi unsur dominan dalam proses pendidikan karena santri lebih
mudah meniru perilaku nyata dibandingkan menerima instruksi verbal semata.
Selain itu, budaya disiplin dan pembiasaan aktivitas religius memperlihatkan adanya
proses internalisasi nilai secara berkelanjutan. Kepemimpinan pesantren juga
diarahkan untuk membangun mental mandiri, tanggung jawab sosial, dan kesiapan
menghadapi perubahan global. Hal tersebut menunjukkan bahwa transformasi
pendidikan berbasis pesantren berlangsung melalui penguatan budaya organisasi
religius yang terintegrasi dengan kebutuhan kompetensi abad modern sehingga
pendidikan karakter dan pengembangan keterampilan berjalan secara bersamaan dan
saling mendukung.

Interpretasi lebih lanjut menunjukkan bahwa pengaruh ideal kepemimpinan
transformasional tidak hanya berdampak pada kehidupan internal pesantren, tetapi
juga terhadap kesiapan alumni menghadapi dinamika masyarakat global. Penguatan
bahasa asing, pemanfaatan teknologi, dan pembiasaan berpikir terbuka menjadi
bagian dari strategi pendidikan yang tetap berlandaskan nilai keislaman. Dalam
konteks ini, pesantren tidak memandang globalisasi sebagai ancaman, melainkan
peluang untuk memperluas kontribusi santri di tengah masyarakat modern. Temuan
tersebut memperlihatkan adanya perubahan orientasi pendidikan pesantren dari
sekadar pusat transmisi ilmu agama menuju pusat pengembangan sumber daya
manusia yang religius dan kompetitif. Meskipun demikian, identitas salaf dan budaya
Aswaja tetap dipertahankan sebagai fondasi utama pendidikan. Dengan demikian,
pola kepemimpinan transformasional di pesantren menunjukkan kemampuan
adaptasi yang kuat dalam menjawab tantangan zaman melalui integrasi nilai
spiritual, karakter sosial, dan kompetensi global secara harmonis dan berkelanjutan.

Secara deskriptif, pola data menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional berbasis pesantren memiliki kecenderungan membangun
perubahan melalui pendekatan moral, budaya religius, dan pembiasaan kolektif.
Keteladanan kiai menjadi pusat pengaruh dalam membentuk perilaku santri,
sedangkan sistem asrama memperkuat proses internalisasi nilai secara terus-

menerus. Selain itu, seluruh data memperlihatkan adanya integrasi antara pendidikan
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karakter dan pengembangan kompetensi global melalui bahasa asing, teknologi, serta
pendidikan formal modern. Pola tersebut menunjukkan bahwa transformasi
pendidikan pesantren berlangsung secara adaptif tanpa menghilangkan identitas

tradisional dan nilai keislaman yang menjadi ciri utama pesantren.

KETELADANAN KIAI SISTEM ASRAMA

Kiai menjadi pusat { Kehidupan asrama
“ pengaruh dan teladan \ memperkuat pembiasaan

dalam membentuk nilai dan internalisasi

perilaku santri secara terus-menerus

PENDEKATAN MORAL & KEPEMIMPINAN
BUDAYA RELIGIUS TRANSFORMASIONAL
BERBASIS PESANTREN

INTEGRASI PENDIDIKAN

Mengintegrasikan karakter
dengan kompetensi global
melalui bahasa asing,
teknologi, dan pendidikan
formal modern

Perubahan dibangun
melalui nilai moral,

budaya religius, dan
pembiasaan kolektif

HASIL
Santri berkarakter kuat, kompeten,
v berwawasan global, dan berpegang

pada nilai keislaman

Transformasi pendidikan pesantren berlangsung adaptif tanpa
menghilangkan identitas tradisional dan nilai keislaman.

Gambar 1. Model Kepemimpinan Transformasional Pesantren

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional di
Pondok Pesantren Al-Khoirot berperan penting dalam membangun karakter religius
dan kompetensi global santri melalui keteladanan, pembiasaan disiplin, serta
integrasi pendidikan salaf dan modern. Temuan ini sejalan dengan teori
kepemimpinan transformasional yang menekankan kemampuan pemimpin dalam
memengaruhi perubahan nilai, motivasi, dan perilaku anggota organisasi melalui
inspirasi dan keteladanan moral. Beberapa penelitian sebelumnya juga menjelaskan
bahwa kepemimpinan transformasional mampu meningkatkan budaya organisasi
pendidikan dan pembentukan karakter peserta didik (Subair et al., 2024; Zaini et al.,

2024). Namun, penelitian ini menunjukkan perbedaan karena kepemimpinan
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pesantren tidak hanya berbasis manajerial, tetapi juga bertumpu pada kharisma
spiritual dan budaya religius. Dalam konteks pesantren, hubungan emosional antara
kiai dan santri menjadi faktor penting dalam keberhasilan internalisasi nilai
pendidikan dan pembentukan karakter santri secara berkelanjutan.

Temuan penelitian ini juga memperlihatkan bahwa budaya pesantren menjadi
instrumen utama dalam membangun karakter santri melalui sistem asrama,
pembiasaan ibadah, disiplin kolektif, dan kehidupan sosial berbasis nilai religius.
Hasil tersebut mendukung penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
lingkungan pendidikan berbasis budaya memiliki pengaruh besar terhadap
pembentukan perilaku peserta didik. Akan tetapi, penelitian ini memberikan
perspektif lebih luas karena menunjukkan bahwa budaya pesantren tidak hanya
membentuk karakter religius, tetapi juga mendorong kemampuan sosial, komunikasi,
dan tanggung jawab global santri. Dengan demikian, pesantren tidak dapat dipahami
semata sebagai lembaga pendidikan tradisional, melainkan sebagai sistem
pendidikan holistik yang mengintegrasikan pembinaan moral dan pengembangan
kompetensi. Implikasi teoritis dari temuan ini memperkuat konsep pendidikan
karakter berbasis budaya religius sebagai model pendidikan yang relevan dalam
menghadapi tantangan sosial dan krisis moral masyarakat modern (Fahmi et al., 2026;
Rafikov et al., 2021).

Selain penguatan karakter, penelitian ini menemukan bahwa pesantren
mampu mengembangkan kompetensi global santri melalui penguasaan bahasa asing,
literasi digital, pendidikan formal, dan wawasan internasional tanpa meninggalkan
identitas salaf. Temuan ini memiliki kesesuaian dengan kajian modernisasi
pendidikan Islam yang menjelaskan pentingnya integrasi antara tradisi keislaman
dan kebutuhan globalisasi pendidikan. Namun demikian, penelitian terdahulu
umumnya menempatkan modernisasi sebagai perubahan struktural kurikulum dan
manajemen pendidikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi pendidikan
pesantren berlangsung lebih mendalam karena melibatkan perubahan budaya
belajar, pola komunikasi, dan orientasi masa depan santri. Implikasi praktisnya
adalah pesantren dapat menjadi model pendidikan Islam yang adaptif terhadap

perkembangan zaman tanpa kehilangan identitas religiusnya (Hanafi et al., 2021;
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Jaenullah et al, 2022). Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa modernisasi
pendidikan tidak selalu identik dengan penghilangan tradisi, tetapi dapat dilakukan
melalui proses integrasi yang seimbang dan kontekstual.

Penelitian ini juga memperlihatkan bahwa kepemimpinan transformasional
berbasis pesantren memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan lembaga
pendidikan formal umum. Pada lembaga pendidikan biasa, kepemimpinan
transformasional cenderung berfokus pada peningkatan efektivitas organisasi,
inovasi pembelajaran, dan motivasi akademik peserta didik. Sebaliknya, dalam
konteks pesantren, kepemimpinan transformasional berkembang melalui
keteladanan spiritual, kedekatan emosional, serta pembinaan moral yang
berlangsung selama dua puluh empat jam melalui sistem asrama. Temuan ini
memperluas kajian teori kepemimpinan pendidikan Islam dengan menunjukkan
bahwa faktor budaya religius dan relasi spiritual memiliki pengaruh besar terhadap
keberhasilan transformasi pendidikan (Fowler & Musgrave, 2024; Karadag et al,,
2020). Implikasi praktis dari hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi
pengembangan sistem pendidikan Islam berbasis karakter, terutama dalam
membangun keseimbangan antara kecakapan intelektual, penguatan spiritual, dan
kesiapan menghadapi tantangan global secara berkelanjutan di era modern.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional di pesantren mampu membangun sistem pendidikan integratif yang
menghubungkan nilai religius, budaya pesantren, dan kompetensi global santri
secara harmonis. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa pesantren memiliki
kemampuan adaptif dalam menghadapi perubahan sosial dan perkembangan
teknologi tanpa kehilangan identitas kepesantrenan (Suradji & Faridi, 2025; Wahono
et al., 2023). Penelitian sebelumnya lebih banyak menekankan salah satu aspek, yaitu
pendidikan karakter atau modernisasi pendidikan Islam secara terpisah. Sebaliknya,
penelitian ini menunjukkan bahwa kedua aspek tersebut dapat berjalan secara
bersamaan melalui kepemimpinan yang berbasis nilai dan budaya religius. Implikasi
teoritisnya adalah perlunya pengembangan model kepemimpinan pendidikan Islam
yang mempertimbangkan dimensi spiritual, sosial, dan global secara terpadu.

Adapun implikasi praktisnya, hasil penelitian dapat menjadi dasar pengembangan
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kebijakan pendidikan pesantren yang berorientasi pada pembentukan karakter dan

penguatan kompetensi global santri.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berbasis
pesantren memiliki peran penting dalam membangun karakter religius sekaligus
kompetensi global santri. Hikmah utama penelitian ini adalah bahwa modernisasi
pendidikan tidak harus menghilangkan identitas salaf dan budaya religius pesantren.
Keteladanan kiai, pembiasaan disiplin, dan integrasi pendidikan modern terbukti
mampu menciptakan sistem pendidikan yang adaptif, berkarakter, dan relevan
terhadap tantangan global masyarakat kontemporer.

Kekuatan penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam memperluas kajian
kepemimpinan pendidikan Islam melalui perspektif budaya pesantren. Penelitian ini
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional di pesantren memiliki
karakteristik khas berupa keteladanan spiritual, budaya asrama, dan integrasi nilai
religius dengan kompetensi global. Temuan tersebut memberikan kontribusi teoritis
terhadap pengembangan model pendidikan Islam integratif yang kontekstual dan
relevan dengan perkembangan pendidikan modern.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu
pesantren dengan pendekatan studi kasus sehingga hasilnya belum dapat
digeneralisasikan secara luas. Selain itu, penelitian lebih menekankan aspek
kepemimpinan dan budaya pendidikan tanpa mengukur dampak kompetensi global
secara kuantitatif. Penelitian selanjutnya disarankan membandingkan beberapa
pesantren berbeda karakteristik serta mengembangkan pendekatan campuran untuk

memperkuat validitas dan kedalaman temuan penelitian.
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